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Salah satu metode deteksi dini kanker payudara adalah pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI). Melakukan SADARI menurunkan tingkat kematian akibat kanker payudara 
sampai 20 persen, sayangnya wanita yang melakukan SADARI hanya 25-30 persen. Tujuan 
penelitian adalah diperolehnya informasi mendalam tentang perilaku SADARI mahasiswi 
FKM Universitas Hasanuddin dalam perspektif sosial budaya. Desain penelitian adalah 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Data penelitian dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam terhadap 9 informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan 
telah mengetahui kanker payudara dan SADARI. Mayoritas informan melakukan SADARI, 
namun praktek SADARI yang dilakukan belum sesuai dengan petunjuk teknis SADARI. 
Informan melakukan SADARI karena kesadaran diri sendiri, meskipun demikian, riwayat 
kanker payudara keluarga, dukungan keluarga dan lingkungan sosial informan juga memiliki 
peran dalam memotivasi informan melakukan SADARI. Hambatan yang ditemui dalam 
melakukan SADARI dengan benar adalah motivasi yang rendah, ketidaktahuan tentang 
petunjuk teknis SADARI dan tidak adanya waktu luang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
praktek SADARI informan masih perlu ditingkatkan sesuai dengan petunjuk teknis SADARI.    
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ABSTRACT 
Breast Self Examination (BSE) is one of breast cancer early detection methods.  
Performing BSE reduce the mortality from breast cancer till 20 percents, unfortunately 
women who perform BSE is only about 25-30 percents. Phenomenology qualitative study was 
conducted to determine the practice of BSE among female students of Public Health Faculty, 
Hasanuddin University in socio-cultural perspective. Data were collected through indepth 
interviews with 9 informants. The results showed that informants had already know about 
BSE and breast cancer. Most informants perform BSE but not in accordance with the BSE 
technical guidelines. Informants perform BSE due to their self-awareness, however, family 
history of breast cancer, family support, and informants’ social environment also have a role 
in motivating informant perform BSE. Obstacles found in performing BSE correctly is low 
motivation, lack of knowledge about BSE technical guidelines, and lack of time. This study 
concluded that the practice of BSE still needs to be improved in accordance with the technical 
guidelines of BSE. 
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